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ABSTRAK

Penelitian tindakan kelas ini dilatarbelakangi oleh rendahnya hasil belgjar siswa
materi membaca pemahaman teks report, minat baca yang rendah, aktivitas
membaca teks berbahasa Inggris kurang, dan kurangnya motivasi siswa untuk
membaca teks berbahasa Inggris, serta metode pembelgaran yang diterapkan
guru kurang menarik.. Tujuan dilakukan penelitian tindakan kelas yaitu untuk
meningkatkan hasil belgar membaca pemahaman teks report dan untuk
meningkatkan aktivitas pembelgaran bahasa Inggris bagi siswa kelas 9A SMPN 17
Jakarta. Penelitian dilaksanakan di kelas 9A SMPN 17 Jakarta selama satu bulan
yaitu mulal 8 Februari 2020 sampai dengan tanggal 21 Maret 2020. Subjek penelitian
kelas 9A yang berjumlah 35 orang. Metode yang digunakan penelitian tindakan kelas
(classroom action research) yang terdiri dari dua siklus. Tiap siklus terdiri dari empat
tahap, yakni: 1) perencanaan; 2) pelaksanaan; 3) observasi; dan 4) refleksi. Hasil dari
penelitian disimpulkan 1)Penerapan model pembelgjaran discovery learning ternyata
mampu meningkatkan hasil belajar membaca pemahaman teks report. Hal ini dapat
diketahui dari adanya peningkatan jumlah siswa yang mengalami ketuntasan belgjar
dari siklus 1 hingga siklus 11. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil belgjar membaca
pemahaman teks report menggunakan model discovery Learning. Nilal rata-rata hasil
belgjar membaca pemahaman teks report pada pra siklus adalah 73,94 meningkat
menjadi 77,29 pada siklus | dan 83,71 pada siklus I1. Jumlah siswa tuntas pada pra
siklus ada 48,6%, meningkat menjadi 71,4% pada siklus | dan meningkat lagi sebesar
91,4% pada siklus Il. 2) Telah terjadi perubahan perilaku aktivitas belgar yang
signifikan pada siswa. Hal ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan keaktifan
siswa pada siklus 1 siswa yang aktif 65,7%, pada siklus |1 terjadi peningkatan, yakni
mencapai 94,3%.

Kata Kunci:: hasil belggar membaca pemahaman teks report, model pembelajaran
discovery learning.
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PENDAHULUAN

Kemampuan membaca merupakan bekal dan kunci keberhasilan siswa dalam
menjalani proses pendidikan. Sebagian besar pemerolehan ilmu dilakukan siswa
melalui aktivitas membaca. IImu yang diperoleh siswa tidak hanya didapat dari
proses belgjar mengajar di sekolah, tetapi juga melalui kegiatan membaca dalam
kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, kemampuan membaca dan kemampuan
memahami bacaan menjadi bagian penting dalam keberhasilan siswa dalam
mempelgari bahasa. Hakikat membaca adalah memperoleh makna yang tepat
(Zuchdi, 2008:19). Membaca memerlukan konsentrasi yang lebih untuk
memperoleh makna yang tepat.

Rendahnya semangat belgar siswa mempengaruhi daya pemahaman siswa
dalam belgar. Fakta lain penyebab rendahnya hasil belgjar membaca pemahaman
teks report menurut observas awal disebabkan oleh beberapa faktor yaitu: a)guru
banyak menggunakan metode ceramah sehingga siswa tidak aktif dalam
pembelgaran, b) guru kurang memberikan varias dalam pembelgaran ¢) siswa
kurang siap dalam menerima materi. Hal ini juga sesua pendapat Soedarso
(2010:32) bahwa “Membaca adalah aktivitas yang kompleks dengan mengerahkan
sgjumlah besar tindakan yang terpisah-pisah, meliputi orang harus menggunakan
pengertian dan khayalan, mengamati, dan mengingat-ingat”. Fakta menunjukkan
bahwa prestasi hasil membaca pemahaman  (reading comprehension) siswa
kelas 9A mash rendah. Rendahnya pemahaman reading comprehension
diketahui dari ratarata nila tugas dan ulangan harian membaca pemahaman
(reading comprehension) hanya 73,94, di bawah nila KKM 75, dengan
ketuntasan 15 siswa atau 48,6%, dan siswa yang belum tuntas ada 17 (51,4%), dari
jumlah keseluruhan 35 siswa pada kelas 9A.

Hasil Belajar Membaca Pemahaman Teks Report Pra Siklus

Nilal Rata-rata 73,94
Jumlah siswa yang tuntas 17
Jumlah siswayang tidak tuntas 18
Prosentase ketuntasan belajar 48,6%
Nilai tertinggi 94
Nilai terendah 60
Tingkat keaktifan siswa 45, 7%

Dari tabel di atas, dapat diketahui kemampuan awal siswa dalam membaca
pemahaman teks report dengan nilal rata-rata 73,94, nilai terendah 60, nilai tertinggi
94 dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 17 siswa atau 48,6% dan jumlah siswa yang
tidak tuntas 18 atau 51,4%. Tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelgaran
sebanyak 45,7%. Dari hasil pengamatan dan paparan hasil di atas dapat diambil
kesimpulan:

a.  Keaktifan siswa dalam mengikuti pembelgaran: 45,7% atau hanya 16 siswa yang
aktif dalam kegiatan belgjar
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b. Nila ratarata kemampuan siswa membaca pemahaman teks report pada pra
siklus sebesar 73,94 dengan ketuntasan klasikal sebesar 48,6%.

Istilah report text sering juga dikenal dengan sebutan informational report.
Report, dalam Concise Oxford Dictionary Edisi 10 (2010), diartikan sebagai 1) an
account given of a matter after investigation or consideration. 2) a piece of
information about an event or situation. Jika dissmpulkan, secara bahasa report text
adalah teks yang berfungsi untuk memberikan informasi tentang suatu peristiwa atau
Situasi, setelah diadakannyainvestigasi dan melaui berbagai pertimbangan

Adabeberapa faktor yang menyebabkan rendahnya hasil belgjar membaca
pemahaman (reading comprehension) Bahasa Inggris siswakelas 9A yaitu minat
baca yang rendah, aktivitas membaca teks berbahasa Inggris kurang, dan
kurangnya motivas siswa untuk membaca teks berbahasa Inggris, metode
pembelgaran yang diterapkan guru kurang menarik. Hal ini harus segera dicarikan
solus agar kemampuan membaca pemahaman sisva meningkat. Solusi  yang
digunakan untuk mengatass ha tersebut yaitu dengan menerapkan model
pembelgaran discovery learning. Menurut Mulyono (2012:221) discovery learning
menekankan kepada proses, mencari dan menemukan, materi pelgaran tidak
diberikan secara langsung.

Pemilihan model pembelgjaran discovery learning, ditentukan oleh beberapa
pertimbangan berikut ini.

1. Karakteristik pengetahuan yang dikembangkan menurut kategori faktual,

2. Karakteristik keterampilan yang tertuang pada rumusan kompetensi dasar dari
KI- 3 yaitu pada keterampilan menangkap makna, menyusun, dan menyunting
teks.

3. Pemilihan model tersebut mempertimbangkan sikap yang dikembangkan, baik
sikap religius (K1-1) maupun sikap sosia (Kl1-2).

Tujuan pembelgaran memahami bacaan berbahasa Inggris adalah agar siswa
dapat menerima pesan yang disampaikan oleh si penulis sebagai pengirim pesan
kepada penerima pesan. Pesan yang disampaikan penulis tercantum dalam berbagai
bentuk teks fungsional pendek yang didalamnya terdapat pula nilai- nilai budaya.
Pembaca yaitu siswa SMP diharapkan dapat pula menghubungkan keterkaitan antara
bahasa dan nilai — nilai (budaya) yang terdapat dalam bacaan.

Agar tujuan tersebut tercapai maka para guru melaksanakan pembelgjaran dengan
menggunakan beberapa model pembelgjaran diantaranya, model discovery learning.

METODE PENELITIAN
Metode penelitian ini adalah PTK (Penelitian Tindakan Kelas). Pendlitian ini

menggunakan 2 siklus yang setiap siklus terdiri dari satu kali pertemuan. Menurut
Tim Pelatih Proyek PGSM PTK adalah suatu bentuk kajian yang bersifat reflektif
oleh pelaku tindakan yang dilakukan untuk meningkatkan kemantapan rasional dari
tindakan mereka dalam melaksanakan tugas, memperdalam pemahaman terhadap
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tindakan yang dilakukan itu, serta memperbaiki kondisi dimana praktik pembelgaran
tersebut dilakukan. Menurut Arikunto (2012:17) satu siklus penelitian tindakan kelas
memiliki empat tahap dasar yang saling terkait dan berkesinambungan, yaitu
Planning (Rencana), Action (Tindakan), Observasi (pengamatan), Reflection
(refleksi). Pendlitian ini dirancang dalam 2 siklus.

Berikut ini adalah gambar rancangan penelitian tindakan kelas menurut
Stephen Kemmis dan Mc. Taggart.
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Gambar 1. Tahapan dalam siklus Penelitian Tindakan Kelas Model Kemmis & Taggart.
Sumber: Arikunto,2012:20.

Pada dasarnya desain pendlitian ini merupakan penelitian Tindakan Kelas
(PTK). Menurut Kemenddikbud (2015:6) dalam buku penelitian tindakan kelas,
“penelitian tindakan kelas adalah penelitian tindakan yang dilakukan oleh guru
dengan tujuan memperbaiki mutu praktik pembelgaran di kelasnya. Penelitian ini
merupakan jenis penelitian tindakan kelas secara kolaboratif dan parsitipatif. Artinya
peneliti tidak melakukan sendiri, namun berkolaborasi dengan guru kelas. Secara
partisipatif bersama-sama dengan mitra peneliti akan melaksanakan penelitian ini
langkah demi langkah. Sedangkan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini
adalah pendekatan kualitatif, yaitu prosedur penelitian yang menghasilkan data
deskriptif berupa kata-kata tertulis. Data-data yang diperoleh dari penelitian baik
melalui pengamatan, tes atau dengan menggunakan metode yang lain kemudian
diolah dengan analisis deskriptif untuk menggambarkan keadaan peningkatan
pencapaian indikator keberhasilan tiap siklus dan untuk menggambarkan peningkatan
hasil peserta didik di kelas 9A SMP Negeri 17 Jakarta setelah menggunakan model
pembel g aran discovery learning.
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Adapun teknik pengumpulan data yang berbentuk kuantitatif berupa data-data
yang disgikan berdasarkan angka-angka, maka analisis yang digunakan adalah
prosentase. Subyek yang dijadikan penelitian adalah siswa kelas 9A SMPN 17
Jakarta tahun pelgaran 2019/2020 yang berjumlah 35 siswa, karena dipandang perlu
meningkatkan hasil belgjarnya khususnya materi pemahaman membaca teks report.
Lokas penelitian bertempat di SMPN 17 Jakarta dengan jumlah siswa seluruhnya
berjumlah 35 siswa. Pembelgaran dilaksanakan mulai 8 Februari 2019 sampai dean
tanggal 2 April 2019. Pendlitian ini dilakukan dengan tindakan yang dilaksanakan
dengan langkah-langkah penelitian yang telah direncanakan, yaitu dengan terlebih
dahulu menyusun RPP yang berisi langkah-langkah dalam pelaksanaan pembelgjaran.
Langkah selanjutnya adalah berupaka pengumpulan data yang dilalksanakan dengan
melakukan observasi, pre test maupun post test. Setelah data diperoleh kemudian
dilakukan reflekss dan melakukan laporan hasil penelitian. Tindakan siklus |
pertemuan pertama dilaksanakan pada hari Jumat, 8 Maret 2019 dan pertemuan
kedua pada Jumat, 15 Maret 2019. Sedangkan tindakan siklus Il pertemuan pertama
dilaksanakan pada 22 Maret 2019 dan pertemuan kedua pada Jumat, 2 April 2019.

Data yang diperoleh dari penelitian ini berupa data awal yang didapatkan dari
data pre tindakan, data yang diperoleh pada saat tindakan dan data hasil tindakan.
Peneliti memperoleh data awal tindakan dari hasil observasi di kelas sebelum ada
tindakan. Dari data awal didapatkan informasi bahwa peserta didik memerlukan
tindakan untuk memecahkan permasalahan rendahnya kemampuan pemahaman
materi reading comprehension. Data inti diperoleh selama tindakan. Dari hasil
tindakan diperoleh data verba yaitu data yang diperoleh peneliti selama observasi.
Dalam data ini peneliti mencatat aktifitas peserta didik dan juga aktifitas yang
dilakukan guru selama tindakan berlangsung. Data ini selanjutnya dikategorikan data
aktifitas peserta didik dan data aktifitas guru. Selain data verbal, peneliti memproleh
data non verba yang didapatkan dari hasil post test sesudah tindakan siklus | dan
siklus Il. Dari tampilan data baik verbal maupun non verbal, peneliti memperoleh
hasil refleksi yang didukung oleh guru dan teman sgawat yaitu berupa kelemahan-
kelemahan serta hambatan yang ditemukan yang selanjutkan dipakai sebagal dasar
perbaikan pada siklus berikutnya.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Sebelum melaksanakan siklus |, peneliti melakukan survel awa untuk
mengetahui kondisi yang ada di lapangan. Dari kegiatan survei ini, pendliti
menemukan bahwa kualitas proses dan hasil pembel gjaran membaca pemahaman teks
report di kelas 9A SMP Negeri 17 Jakarta semester genap tahun 2019/2020, masih
tergolong rendah. Kemudian, peneliti melakukan penelitian untuk mengatasi masalah
tersebut dengan menerapkan model pembelgaran discovery Learning. Kemudian,
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peneliti menyusun rencana untuk siklus I. Siklus pertama ini mendeskripsikan
pembel gjaran membaca pemahaman teks report dengan menerapkan model discovery
Learning kekurangan dalam pel aksanaannya.

Sebelum dilaksanakan penelitian untuk mengetahui kemampuan siswa
membaca pemahaman teks report, guru menggunakan data hasil ulangan harian untuk
mengetahui kemampuan awal siswa dalam membaca pemahaman teks report. Adapun
hasil nilai tes/'ulangan pada pra tindakan diperoleh data sebagai berikut:

Tabel 1. Hasil Belgjar Membaca Pemahaman Teks Report Pra Siklus

Nilal Rata-rata 73,94
Jumlah siswa yang tuntas 17
Jumlah siswa yang tidak tuntas 18
Prosentase ketuntasan belajar 48,6%
Nila tertinggi 94
Nilal terendah 60
Tingkat keaktifan siswa 45, 7%

Dari tabel di atas, dapat diketahui kemampuan awa siswa daam membaca

pemahaman teks report dengan nilal rata-rata 73,94, nilai terendah 60, nilai tertinggi

94 dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 17 siswa atau 48,6% dan jumlah siswa yang

tidak tuntas 18 atau 51,4%. Tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelgaran

sebanyak 45,7%. Dari hasil pengamatan dan paparan hasil di atas dapat diambil

kesimpulan:

a. Keaktifan siswa dalam mengikuti pembelgjaran: 45,7% atau hanya 16 siswayang
aktif dalam kegiatan belgjar

b. Nilal rata-rata kemampuan siswa membaca pemahaman teks report pada pra siklus
sebesar 73,94 dengan ketuntasan klasikal sebesar 48,6%.

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini adalah
sebagal berikut :

1. Teknik Tes

2. Metode Observasi

Teknik Analisis Data

1. Dataaktivitas peserta didik

Tabel 1. Kriteria Penilaian Observasi Aktivitas Belgjar Siswa
No  Skor Kriteria Keterangan
1 1 Indikator tidak muncul
2 2 Indikator muncul, tidak aktif
3 3 Indikator muncul, kurang aktif
4 4 Indikator muncul, aktif
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Tabel 2. Penilaian Hasil Observasi Aktivitas Belgjar Siswa

No  Rentang Nilai Kriteria Nilai Keterangan

1 >=90 Baik Sekali -

2 70-89 Baik Tuntas

3 50-69 Cukup BIm Tuntas

4 <50 Kurang BIm Tuntas
Persentase (%) = — O KO 16004

Jumlah Peserta Didik
2. Datamengenal hasil belgar

Untuk menghitung nilal rata-rata digunakan rumus:

_ Z X
X=%=—
n

Keterangan:
X = rata-rata nilai
> = jumlah seluruh nilai
N = jumlah pesertadidik
b) Menghitung ketuntasan klasikal

> PesertaDidik Tuntas Belgjar
Z Seluruh Peserta Didik

3. Indikator Keberhasilan
Kriteria keberhasilan proses perbaikan pembelgaran dalam penelitian ini

dapat ditetapkan sebagai berikut :

1. Siswa dinyatakan tuntas jika telah mencapai tingkat penguasaan materi 85%
ke atas atau mendapat nilai 75.

2. Proses perbaikan pembelgjaran dinyatakan berhasil jika minima 85% dari
jumlah siswa tuntas dalam belgjar.

3. Pelaksanaan perbaikan pembelgaran dinyatakan berhasil apabila peningkatan
aktivitas belgjar siswa mencapai 85% atau lebih dari jumlah seluruh siswa

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Deskripsi Pra Siklus

Sebelum dilaksanakan penelitian untuk mengetahui kemampuan siswa membaca
pemahaman teks report, guru menggunakan data hasil ulangan harian untuk
mengetahui kemampuan awal siswa dalam membaca pemahaman teks report. Adapun
hasil nilai tes/'ulangan pada pratindakan diperoleh data sebagai berikut:
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Tabel 3. Hasil Belgjar Membaca Pemahaman Teks Report Pra Siklus

Nilai Rata-rata 73,94
Jumlah siswa yang tuntas 17
Jumlah siswa yang tidak tuntas 18
Prosentase ketuntasan belgjar 48,6%
Nilai tertinggi 94
Nilai terendah 60
Tingkat keaktifan siswa 45,7%

Dari tabel di atas, dapat diketahui kemampuan awa siswa dalam membaca
pemahaman teks report dengan nilai rata-rata 73,94, nilai terendah 60, nilai tertinggi
94 dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 17 siswa atau 48,6% dan jumlah siswa yang
tidak tuntas 18 atau 51,4%. Tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelgaran
sebanyak 45,7%.

Deskrips Siklus 1

a.

1)
2)
3)

4)
5)

6)

7)

Tahap persiapan, meliputi:

1) Menyusun perangkat pembel g aran, menyiapkan media pembelgaran,
menyiapkan rubrik penilaian unjuk kerja. Kemudian, peneliti menyusun
pedoman observasi untuk mengamati keaktifan, kerja sama dan sikap
siswa selama kegiatan pembelgjaran berlangsung.

2) Merencanakan skenario pembel g aran membaca pemahaman teks report
dengan model discovery Learning, yang nantinya akan dilaksanakan pada
siklus 1.

Tahap Pelaksanaan

Pertemuan 1

Guru memberikan apersepsi

Guru menyampaikan KD dan tujuan pembelgjaran.

Guru mengelompokkan siswa satu kelompok empat orang dengan

mempertimbangkan aspek perbedaan hasil belgjar membaca pemahaman teks

report.

Guru menerangkan tentang text information report.

Guru memberi tugas kepada masing-masing kelompok untuk mengumpulkan

informasi dari materi teks information report

Siswa berdiskusi secara berkelompok yaitu mengolah informasi dari materi

teks information report yang sudah dikumpulkan dari hasil

kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan
kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja..

Guru menugasi masing-masing kelompok tersebut untuk maju menuliskan

dan mempresentasikan hasil diskusi mereka.
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8) Siswamengemukakan pendapat atas presentas yang dilakukan tentanag
materi Teks Information Report dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan

9) Guru bersama sama dengan siswa merangkum hasil diskusi mereka

10) Memberikan penghargaan untuk materi pelgjaran Teks Information Report
kepada kelompok yang memiliki kinerja dan kerjasama yang baik.

Pertemuan 2

1) Pesertadidik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian
padatopik materi Kalimat deklaratif dalam simple present tense dan passive
voi ce (konteks teks information report )

2) Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disgjikan
dan akan dijawab melalui kegiatan belgjar.

3) Mengolah informas dari materi Kalimat deklaratif dalam simple present tense
dan passive voice (konteks Teks Information Report ) yang sudah
dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan sebelumnya mau pun hasil dari
kegiatan mengamati dan kegiatan mengumpulkan informasi yang sedang
berlangsung dengan bantuan pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

4) Siswaberdiskus secara berkelompok yaitu mengolah informasi dari materi
Kalimat deklaratif dalam simple present tense dan passive voice (konteks Teks
Information Report ) yang sudah dikumpulkan dari hasil kegiatan/pertemuan
sebelumnya mau pun hasil dari kegiatan mengamati dan kegiatan
mengumpulkan informasi yang sedang berlangsung dengan bantuan
pertanyaan-pertanyaan pada lembar kerja.

5) Guru menugasi masing-masing kelompok tersebut untuk maju menuliskan
dan mempresentasikan hasil diskusi mereka.

6) Siswamengemukakan pendapat atas presentas yang dilakukan tentanag
materi Kalimat deklaratif dalam simple present tense dan passive voice
(konteks Teks Information Report ) dan ditanggapi oleh kelompok yang
mempresentasikan

7) Guru bersama sama dengan siswa merangkum hasil diskusi mereka

8) TesSiklusl

Penilaian membaca pemahaman teks report dengan hasil sebagai berikut.
Tabel 4. Hasil Belgjar Membaca Pemahaman Teks Report Siklus |

Nilai Rata-rata 77,29
Jumlah siswa yang tuntas 25
Jumlah siswayang tidak tuntas 10
Persentase ketuntasan bel gjar 71,4%
Nilal tertinggi 90
Nilal terendah 65
Persentase Tingkat keaktifan siswa 65,7%
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Dari tabel di atas, dapat diketahui keterampilan membaca pemahaman teks

report pada siklus | diperoleh nilai rata-rata 77,29, nilai terendah 65, nilai tertinggi 90
dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 25 siswa atau 71,4% dan jumlah siswa yang
tidak tuntas 10 atau 28,6%. Tingkat keaktifan siswa dalam proses pembelgaran
sebanyak 65,7%.

c. Refleks Siklus1

Berdasarkan hasil observas tersebut, dilakukan analisis dan refleks

sebagai berikut.
1) Guru menjadi fasilitator dalam pengajaran, sehingga proses pembelgaran tidak

berpusat pada guru, siswaterlibat lebih aktif

2) Hasil belgjar membaca pemahaman teks report naik dari penilaian sebelum

tindakan. Setelah dilakukan analisis pada hasil jawaban siswa, di dapat satu
kesimpulan siswa 28,6% belum memahami pola kalimat deklaratif dalam
simple present tense dan passive voice (konteks Teks Information Report ).
Untuk itu perlu dilaksanakan siklus 1.

Deskripsi Siklus|l
a. Pelaksanaan
Pertemuan 1

1)

2)

3)

4)

5)
6)

Peserta didik diberi motivas atau rangsangan untuk memusatkan perhatian
pada topik materi Kalimat interogatif dalam simple present tense dan passive
voi ce (konteks Teks Information Report )

Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikasi
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disgjikan
dan akan dijawab melalui kegiatan belgar, contohnya mengajukan pertanyaan
tentang materi : kalimat interogatif dalam simple present tense dan passive
voi ce (konteks Teks Information Report ).

Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku
paket mengenal materi Kalimat interogatif dalam simple present tense dan
passive voice (konteks Teks Information Report)

Menyampaikan hasil diskusi tentang materi Kalimat interogatif dalam simple
present tense dan passive voice (konteks Teks Information Report ) berupa
kesimpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis, atau media lainnya
untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, toleransi, kemampuan berpikir
sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan.

Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal:

Siswa bertanya tentang hal yang belum dipahami, atau guru melemparkan
beberapa pertanyaan kepada siswa berkaitan dengan materi  Kaimat
interogatif dalam simple present tense dan passive voice (konteks Teks
Information Report ) yang akan selesai dipelgjari

Pertemuan 2

1)

Peserta didik diberi motivasi atau rangsangan untuk memusatkan perhatian
pada topik materi Nomina singular dan plural dengan atau tanpa a, the, this,
those, my, their, dsb (konteks Teks Information Report)
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2) Guru memberikan kesempatan pada peserta didik untuk mengidentifikas
sebanyak mungkin pertanyaan yang berkaitan dengan gambar yang disgjikan
dan akan dijawab melalui kegiatan belgar, contohnya mengajukan pertanyaan
tentang materi : Nomina singular dan plural dengan atau tanpa a, the, this,
those, my, their, dsb (konteks Teks Information Report).

3) Peserta didik dan guru secara bersama-sama membahas contoh dalam buku
paket mengenai materi Nomina singular dan plural dengan atau tanpa a, the,
this, those, my, their, dsb (konteks Teks Information Report).

4) Menyampaikan hasil diskus tentang materi Nomina singular dan plural
dengan atau tanpa a, the, this, those, my, their, dsb (konteks Teks Information
Report).berupa kessmpulan berdasarkan hasil analisis secara lisan, tertulis,
atau media lainnya untuk mengembangkan sikap jujur, teliti, tolerans,
kemampuan berpikir sistematis, mengungkapkan pendapat dengan sopan.

5) Mempresentasikan hasil diskusi kelompok secara klasikal:

6) Selanjutnyadilaksanakan tes siklu Il dengan hasil sebabagai berikut.

Tabel 5. Hasil Belgjar Membaca Pemahaman Teks Report Siklus 1

Nilal Rata-rata 83,71
Jumlah siswa yang tuntas 32
Jumlah siswayang tidak tuntas 3
Persentase ketuntasan belgjar 91,4%
Nilal tertinggi 95
Nilal terendah 70
Persentase Tingkat keaktifan siswa 94,3%

Dari hasil analisis yang dilukiskan dalam bentuk tabel di atas diketahui hasil belgjar
membaca pemahaman teks report pada siklus 11 diperoleh nila rata-rata 83,71, nila
terendah 70, nilai tertinggi 95 dengan jumlah siswa tuntas sebanyak 32 siswa atau
91,4% dan jumlah siswa yang tidak tuntas 3 siswa atau 8,6%. Tingkat keaktifan siswa
dalam proses pembelgjaran sebanyak 94,3%. Dengan demikian, siklus Il ini tuntas
secara klasikal di atas 85%. Oleh karenaitu pendlitian ini selesal pada siklus 11, tidak
dilanjutkan siklus 1.
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PEMBAHASAN
1. Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa
Peningkatan perubahan tingkah laku belgjar dapat dilihat dalam tabel di bawah ini.

Tabel 6. Peningkatan Aktivitas Belgjar Siswa

AktivitasBelajar | Pra Siklus | Siklusl | Siklusl|
Aktif 16 siswa 23 siswa | 33siswa
Tidak Aktif 19 siswa 12 siswa | 2 siswa
35 - 33
30 -
25 -
20 -
| Aktif
15 1 W Tidak Aktif
10 -
> ] 2
0 .
Pra Siklus Siklus | Siklus Il

Gambar 2. Histogram Peningkatan Aktivitas Belgar Siswa
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60.00
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30.00
20.00
10.00

0.00

m Nilai Rata-rata

M Persentase Ketuntasan
Klasikal

Pra Siklus Siklus | Siklus 11
Gambar 3. Peningkatan Hasil Belgjar Membaca Pemahaman Teks Report

Siklus 2 dilaksanakan untuk mengatasi kelemahan atau kekurangan yang ada
pada siklus 1. Model discovery Learning juga sebagai sarana bagi guru untuk
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memotivasi siswa agar lebih aktif dalam kegiatan pembelgaran. Peningkatan hasil
belajar membaca pemahaman teks report dengan model discovery Learning sangat
cocok dan berpengaruh langsung terhadap perolehan nilai siswa, dari pra siklus,
tindakan siklus 1 sampai tindakan siklus 2. Hasil belgjar membaca pemahaman teks
report sangat terlihat perkembangannya. Dengan demikian terjadi peningkatan
aktivitas belgjar dan hasil belgar membaca pemahaman teks report setelah diberikan
model pembelgaran discovery learning pada siswa kelas 9A SMP Negeri 17 Jakarta
pada semester genap tahun pelgaran 2019/2020.

Peningkatan hasil belgar membaca pemahaman teks report dengan model
discovery Learning sangat cocok dan berpengaruh langsung terhadap perolehan nilai
siswa, dari pra siklus, tindakan siklus 1 sampai tindakan siklus 2. Hasil belgar
membaca pemahaman teks report sangat terlihat perkembangannya. Hasil penelitian
ini sesual dengan pendlitian yang dilakukan Suprihatiningrum. (2013) yang
menyatakan adanya pengaruh minat baca dan hasil belgar membaca dengan
menggunakan metode discovery Learning dibandingkan dengan metode belgar
konvensional. Penerapan model discovery Learning dapat meningkatkan minat baca
dan hasil belgjar.

KESIMPULAN

Berdasarkan penelitian ini dapat disimpulkan bahwa:

1. Penerapan model pembelgjaran discovery learning ternyata mampu meningkatkan
hasil belgjar membaca pemahaman teks report. Hal ini dapat diketahui dari adanya
peningkatan jumlah siswa yang mengalami ketuntasan belgar dari siklus 1 hingga
siklus Il. Hal ini dapat dibuktikan dengan hasil belgjar membaca pemahaman teks
report menggunakan model discovery Learning. Nilai ratarata hasil belgar
membaca pemahaman teks report pada pra siklus adalah 73,94 meningkat menjadi
77,29 padasiklus | dan 83,71 pada siklus Il. Jumlah siswa tuntas pada pra siklus
ada 48,6%, meningkat menjadi 71,4% pada siklus | dan meningkat lagi sebesar
91,4% pada siklus 1.

2. Telah terjadi perubahan perilaku aktivitas belgjar yang signifikan pada siswa. Hal
ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan keaktifan siswa pada siklus 1 siswa
yang aktif 65,7%, pada siklus |1 terjadi peningkatan, yakni mencapai 94,3%.

3. Telah terjadi perubahan perilaku aktivitas belgjar yang signifikan pada siswa. Hal
ini ditunjukkan dengan adanya peningkatan keaktifan siswa pada siklus 1 siswa
yang aktif 65,7%, padasiklus I terjadi peningkatan, yakni mencapai 94,3%.

Saran yang dapat disampaikan yaitu: (1) Siswa diharapkan dapat bekerja sama selama
kegiatan memecahkan masalah dan menemukan sendiri jawabannya. (2) Guru
hendaknya mengubah pembelgjaran membaca pemahaman teks report dari guru
sentris atau teacher-centered menjadi siswa sentris student-centered dengan
menerapkan model discovery Learning. (3) Hendaknya sekolah menyediakan fasilitas
yang cukup untuk pengembangan pembelgaran yang bevariasi dan inovatif (4)
Penelitian ini hanya terbatas pada mata pelajaran Bahasa Inggris dan hasil belgar
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ranah pengetahuan serta minat baca, sebaiknya peneliti lain dapat melanjutkan
penelitian ini pada obyek lain.
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